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ABSTRAK
Kabupaten Aceh Besar sebagai pintu gerbang utama telah ditunjang sarana
transportasi yang cukup memadai seperti: Jalan Nasional Arteri Primer Banda
Aceh â€“ Medan serta Jalan Kolektor Primer Banda Aceh â€“ Meulaboh. Ruas jalan
Banda Aceh â€“ T. Iskandar â€“ Lam Ateuk â€“ Bandara SIM merupakan jalan
alternatif yang menghubungkan Kota Banda Aceh dengan Bandara Internasional
Sultan Iskandar Muda (SIM). Ruas jalan alternatif mempunyai panjang total
sekitar 12,7 km melalui areal persawahan dan permukiman penduduk. Ruas jalan
tersebut masih sempit sehingga pengguna jalan tidak nyaman melawati jalur
tersebut. Mengingat ruas jalan eksisting yang panjang totalnya sekitar 15,1 km,
seharusnya baik pengendara angkutan pribadi, angkutan umum serta angkutan
barang yang melalui jalur darat lebih memilih ruas jalan alternatif karena
mempunyai selisih jarak 2,4 km. Tujuan penelitan ini untuk mengetahui seberapa
besar manfaat peningkatan jalan yang didapatkan dari segi consumer surplus dan
mengevaluasi kelayakan ekonomi berdasarkan BCR, NPV, IRR dan Analisi
Sensitivitas serta menganalisis manfaat peningkatan jalan alternatif berdasarkan
persepsi pengguna jalan. Berdasarkan evaluasi ekonomi peningkatan jalan ini
pada tahun ke 20 (tahun 2039) sejak jalan dibuka sudah memenuhi standar
kelayakan ekonomis dengan discount rate 12% dan 15%. Pada discount rate 12%
didapat nilai BCR 1,49, NPV (Rp. 76.339.711). Pada discount rate 15% didapat
nilai BCR 1,02, NPV (Rp. 3.373.175), dan nilai IRR didapat pada discount rate
15,19% atau pada nilai NPV=0. Analisis sensitivitas terhadap parameter NPV
pada discount rate 12 % menunjukkan nilai tertinggi pada skenario I sebesar (Rp.
155.755.484), Nilai parameter BCR yang paling besar adalah pada skenario VII
yaitu sebesar 1,85 dan nilai IRR sebesar 17,07% pada nilai biaya -12% dan
manfaat +12%.
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